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Abstract. Epistemology, as a branch of philosophy, focuses on the nature, sources, methods, and limits of human 

knowledge. In the context of the philosophy of science, epistemology studies how knowledge is acquired, tested, 

and developed. This article examines epistemology within the scope of the philosophy of science and its relevance 

to the development of modern science. The study uses a descriptive qualitative approach with a literature review 

of classical and contemporary works. Epistemology has four main scopes: the sources of knowledge, the methods 

of acquiring knowledge, the validity and truth of knowledge, and the limits of human knowledge. With the 

advancement of technology and interdisciplinary science, epistemology faces new challenges in understanding 

the relationship between local and global knowledge. In education, the practical implications of epistemology 

are seen through the constructivist approach, where inquiry-based learning and epistemological literacy are 

applied to enhance students' understanding of scientific concepts. Understanding epistemology is crucial for 

building an education and science system that is critical, reflective, and contextual, and that can respond to the 

developments of the times in a more holistic and relevant way. 
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Abstrak. Epistemologi, sebagai cabang filsafat, berfokus pada hakikat, sumber, metode, dan batas pengetahuan 

manusia. Dalam konteks filsafat ilmu, epistemologi mempelajari bagaimana pengetahuan diperoleh, diuji, dan 

dikembangkan. Artikel ini mengkaji epistemologi dalam ruang lingkup filsafat ilmu, serta relevansinya dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan modern. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi pustaka terhadap literatur klasik dan kontemporer. Epistemologi memiliki empat ruang lingkup 

utama, yaitu sumber pengetahuan, metode memperoleh pengetahuan, validitas dan kebenaran pengetahuan, serta 

batas-batas pengetahuan manusia. Seiring dengan kemajuan teknologi dan interdisiplinaritas ilmu, epistemologi 

menghadapi tantangan baru dalam memahami hubungan antara pengetahuan lokal dan global. Dalam dunia 

pendidikan, implikasi praktis epistemologi tampak melalui pendekatan konstruktivisme, di mana pembelajaran 

berbasis inkuiri dan literasi epistemologis diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ilmiah. Pemahaman epistemologi ini sangat penting untuk membangun sistem pendidikan dan ilmu 

pengetahuan yang lebih kritis, reflektif, dan kontekstual, serta dapat menanggapi perkembangan zaman dengan 

cara yang lebih holistik dan relevan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Epistimologi menjadi persoalan dasar dalam filsafat ilmu yang sudah menjadi bahan 

perdebatan sejak masa Yunani kuno hingga zaman sekarang (Husen et al., 2025). Epistemologi 

sendiri adalah bagian dari filsafat yang membahas apa itu pengetahuan, bagaimana manusia 

bisa mendapatkan pengetahuan, dan bagaimana kita bisa menentukan apakah pengetahuan itu 

benar atau tidak (Muharleni et al., 2025b). Karena itu, epistemologi menjadi dasar penting 

untuk memahami proses terbentuknya ilmu pengetahuan dan bagaimana ilmu itu terus 

berkembang. Di zaman sekarang, ketika ilmu pengetahuan semakin rumit dan saling berkaitan  
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antara satu bidang dengan bidang lainnya, pemahaman tentang konstruksi epistemologi menjadi 

sangat penting, terutama bagi siapa saja yang bergelut di dunia pendidikan, riset, dan akademik 

(Lamusu et al., 2025). 

Sejarah perkembangan epistemologi ilmu pengetahuan menunjukkan adanya 

transformasi paradigma yang sangat signifikan dalam cara manusia memahami dan 

memproduksi pengetahuan (Muharleni et al., 2025b). Landasan konstruksi epistemologis ilmu 

yang berkembang adalah filsafat ilmu (Salindri et al., 2025). Sebagian dari perbaikan 

epistemologi sains tidak dapat dipisahkan dari landasan maju cara berpikir sains (Sahbana, 

2022). Transformasi ini dimulai dari periode klasik dengan dominasi pemikiran rasionalis dan 

empiris, berlanjut ke periode modern dengan munculnya metode ilmiah yang sistematis, hingga 

periode kontemporer dengan munculnya berbagai paradigma alternatif seperti konstruktivisme, 

postmodernisme, dan realisme kritis yang masing-masing menawarkan perspektif yang berbeda 

dalam memahami konstruksi pengetahuan ilmiah (Lupiah et al., 2025). 

Memahami bagaimana pengetahuan dibentuk (konstruksi epistemologi) menjadi semakin 

rumit ketika kita menyadari bahwa ilmu pengetahuan tidak tumbuh di tempat yang kosong, 

melainkan selalu dipengaruhi oleh keadaan sosial, budaya, politik, dan ekonomi di sekitarnya. 

Artinya, pengetahuan tidak bisa dilepaskan dari lingkungan tempat ia muncul. Permasalahan 

dalam membangun pemahaman tentang ilmu pengetahuan juga menjadi semakin sulit ketika 

kita melihat banyaknya tantangan baru di dunia modern. Perkembangan teknologi informasi 

yang sangat cepat, proses globalisasi, dan lahirnya berbagai cabang ilmu baru membuat cara-

cara lama dalam memahami pengetahuan menjadi kurang memadai (Ismaniati & Lindra., 

2025). 

Dalam hal ini, konstruksi epistemologi menjadi sangat penting untuk dipahami secara 

praktis, apalagi jika kita melihat betapa besar pengaruh ilmu pengetahuan terhadap kehidupan 

manusia dan lingkungan sekitar. Ilmu pengetahuan bukan hanya digunakan untuk memahami 

dunia, tetapi juga menjadi dasar dalam mengambil keputusan di berbagai bidang, seperti 

membuat kebijakan pemerintah, mengembangkan teknologi, hingga mempengaruhi kebiasaan 

sosial dan budaya dalam masyarakat (Gerasela et al., 2025). Karena itu, ketika kita 

membicarakan bagaimana pengetahuan ilmiah dibentuk, kita tidak boleh hanya melihat dari sisi 

teori saja. Kita juga harus mempertimbangkan sisi praktisnya, yaitu bagaimana pengetahuan itu 

digunakan, dan juga sisi etisnya, yaitu apakah penggunaannya membawa manfaat atau justru 

kerugian bagi manusia dan lingkungan. 
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Berdasarkan kompleksitas permasalahan tersebut, pemahaman epistemologi sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa, guru, peneliti, dan siapa pun yang bergelut dengan ilmu. Tanpa 

pemahaman epistemologi yang kuat, seseorang bisa dengan mudah menganggap opini sebagai 

fakta, atau sebaliknya menolak kebenaran ilmiah hanya karena tidak sesuai dengan keyakinan 

pribadinya (Retisfa Khairanis & Muhammad Aldi, 2025). Maka dari itu, pembahasan tentang 

konstruksi epistemologi ilmu pengetahuan menjadi sangat relevan, karena peneliti tidak hanya 

menjadi pengguna ilmu, tetapi juga mampu menilai, merevisi, dan bahkan menciptakan 

pengetahuan baru yang lebih bermanfaat bagi manusia dan kemanusiaan. Artikel ini bertujuan 

untuk menguraikan pengertian dan ruang lingkup epistemologi, membahas relevansinya dalam 

konteks ilmu pengetahuan modern, serta mengidentifikasi implikasi praktisnya terhadap dunia 

pendidikan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang membahas hakikat, sumber, dan batas 

pengetahuan manusia (Sahbana, 2022). Dalam filsafat ilmu, epistemologi menjadi fondasi bagi 

cara berpikir ilmiah karena menentukan bagaimana pengetahuan diperoleh, divalidasi, dan 

diinterpretasikan (Salim & Syafaat, 2025). Dengan demikian, epistemologi tidak hanya 

berfungsi sebagai teori tentang pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan metodologis dalam 

proses ilmiah. 

Secara historis, perkembangan epistemologi ditandai oleh tiga arus besar: rasionalisme, 

empirisme, dan kritisisme. Rasionalisme, sebagaimana dikemukakan oleh Descartes, 

menekankan akal sebagai sumber utama pengetahuan, sedangkan empirisme yang dipelopori 

Locke dan Hume berfokus pada pengalaman inderawi sebagai dasar kebenaran (Azzah Fadiyah 

Nurfadhilah Fahman et al., 2025). Immanuel Kant kemudian menawarkan sintesis melalui 

kritisisme, yakni integrasi antara rasio dan pengalaman dalam proses pengetahuan. 

Dalam konteks modern, epistemologi mengalami perluasan makna melalui pandangan 

Thomas Kuhn (1970) tentang paradigma ilmu, yang menyatakan bahwa perkembangan ilmu 

tidak bersifat linear melainkan melalui revolusi konseptual. Karl Popper kemudian 

mempertegasnya melalui teori falsifikasi, bahwa suatu teori ilmiah harus dapat diuji dan 

mungkin dibantah oleh bukti empiris (Riski, 2021). Kedua pandangan ini melahirkan 

paradigma ilmiah modern yang menekankan rasionalitas, objektivitas, dan keterbukaan 

terhadap koreksi. 
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Perkembangan kontemporer menunjukkan pergeseran dari positivisme menuju 

pluralisme epistemologis. Pendekatan konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan 

merupakan hasil interaksi aktif antara individu dan realitas social (Nerita et al., 2023a), 

sedangkan pendekatan hermeneutik berfokus pada pemahaman makna melalui interpretasi 

konteks sosial dan budaya (Huda et al., 2025). Dalam pendidikan, pendekatan ini melahirkan 

model pembelajaran berbasis inkuiri dan refleksi epistemologis, yang mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis dan menilai kebenaran secara rasional (Rositawati, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung peran strategis epistemologi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Muharleni et al. menegaskan bahwa penguatan kesadaran 

epistemologis dapat meningkatkan kualitas metodologi ilmiah (Muharleni et al., 2025a). Nasir 

& Sunardi menemukan bahwa era digital menuntut pembaruan paradigma epistemologi agar 

mampu menilai validitas informasi secara kritis (Nasir & Sunardi, 2025). Sementara itu, Citra 

Sabrina dan Kusuma menekankan pentingnya penerapan epistemologi dalam pendidikan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik (Dela Citra Sabrina & Kusuma, 

2025). 

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

epistemologi berperan sebagai fondasi rasional, metodologis, dan etis dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan. Pemahaman epistemologi yang kuat akan menghasilkan sistem keilmuan 

yang tidak hanya logis dan empiris, tetapi juga bermoral dan kontekstual dengan tantangan 

zaman modern. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual 

dan pemikiran filosofis tanpa melibatkan data empiris. Studi pustaka ini bertujuan untuk 

menelaah secara mendalam konsep epistemologi ilmu pengetahuan dengan menelusuri 

pandangan para filsuf klasik hingga pemikir kontemporer. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari literatur primer serta literatur sekunder berupa 

buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik epistemologi. Data 

dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) melalui proses membaca, 

mengidentifikasi tema, menafsirkan makna, dan mensintesis gagasan utama setiap sumber 

(Romadhon et al., 2025). Analisis dilakukan secara hermeneutik dan reflektif, yakni memahami 

teks berdasarkan konteks historis dan logika filosofisnya, kemudian menghubungkannya  
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dengan dinamika keilmuan modern. Hasil analisis disajikan secara deskriptif untuk membangun 

pemahaman yang komprehensif tentang hakikat, ruang lingkup, dan implikasi epistemologi 

ilmu pengetahuan dalam konteks kekinian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian dan Ruang Lingkup Epistimologi Ilmu Pengetahuan 

Epistemologi merupakan salah satu cabang filsafat yang sangat penting dalam memahami 

hakikat ilmu pengetahuan. Kata "epistemologi" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "episteme" 

yang berarti pengetahuan dan "logos" yang berarti ilmu atau studi (Pratiwi et al., 2024). Dengan 

demikian, epistemologi dapat dipahami sebagai ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan 

itu sendiri. Dalam konteks filsafat ilmu, epistemologi memiliki peran sentral karena berusaha 

menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang pengetahuan manusia. Pertanyaan-

pertanyaan seperti "Apa itu pengetahuan?", "Bagaimana manusia memperoleh pengetahuan?", 

"Sejauh mana pengetahuan manusia dapat dipercaya?", dan "Apa yang membedakan 

pengetahuan ilmiah dengan pengetahuan biasa?" merupakan fokus utama kajian epistemology 

(Dela Citra Sabrina & Kusuma, 2025). 

Epistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus membahas tentang hakikat 

pengetahuan, sumber-sumber pengetahuan, cara memperoleh pengetahuan, dan batas-batas 

pengetahuan manusia (Susanto, 2021). Dalam pengertian yang lebih sederhana, epistemologi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang "bagaimana kita mengetahui apa yang kita ketahui" 

(Wiranata, 2024). Menurut para ahli filsafat, epistemologi memiliki beberapa definisi yang 

saling melengkapi. Pertama, epistemologi dipahami sebagai teori pengetahuan yang mengkaji 

tentang asal-usul, struktur, metode, dan validitas pengetahuan. Kedua, epistemologi juga 

dipandang sebagai kritik terhadap pengetahuan yang berusaha menentukan nilai, batas, dan 

keabsahan pengetahuan manusia (Susanto, 2021). 

Dalam konteks keilmuan, epistemologi berperan sebagai fondasi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan (Ulfa et al., 2024). Setiap disiplin ilmu memiliki epistemologi tersendiri yang 

menentukan bagaimana ilmu tersebut memperoleh, mengorganisir, dan memvalidasi 

pengetahuannya. Misalnya, epistemologi ilmu-ilmu alam berbeda dengan epistemologi ilmu-

ilmu sosial, meskipun keduanya sama-sama berusaha mencari kebenaran (Nasrullah, 2022). 

Dari berbagai paparan tentang epistimologi diatas dapat disimpulkan bahwa, 

epistemologi adalah ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan, mulai dari asal-usulnya, cara 

memperolehnya, hingga bagaimana menilai kebenaran suatu pengetahuan. Dengan memahami 

epistemologi, kita bisa berpikir lebih kritis, sistematis, dan tidak mudah menerima informasi 
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tanpa dasar yang jelas. Epistemologi menjadi dasar penting dalam ilmu pengetahuan dan 

kehidupan sehari-hari karena membantu kita membedakan antara pendapat, keyakinan, dan 

pengetahuan yang benar. 

Epistemologi mempelajari dari mana saja manusia bisa mendapatkan pengetahuan yang 

dianggap dapat dipercaya (Sahbana, 2022). Dalam kajian ini, epistemologi tidak hanya 

membahas isi pengetahuan, tetapi juga asal-usul pengetahuan itu sendiri, seperti dari mana 

datangnya, bagaimana cara kita memperolehnya, dan sejauh mana kita bisa mempercayai 

sumber tersebut. Secara umum, ada beberapa sumber pengetahuan yang diakui dalam tradisi 

epistemologi, yaitu Empiris, rasionalisme, intuisi, wahyu dan tradisi (Karimaliana et al., 2023). 

 Pengalaman empiris merupakan sumber pengetahuan yang diperoleh melalui panca 

indera (Fitri, 2025). Aliran empirisme, yang dipelopori oleh filsuf seperti John Locke dan David 

Hume, menganggap bahwa semua pengetahuan manusia berasal dari pengalaman inderawi 

(Azzah Fadiyah Nurfadhilah Fahman et al., 2025). Dalam konteks ilmu pengetahuan, 

pengamatan dan eksperimen merupakan manifestasi dari sumber pengetahuan empiris. 

Sedangkan akal budi atau rasionalis merupakan sumber pengetahuan yang mengandalkan 

kemampuan berpikir logis dan sistematis (Azzah Fadiyah Nurfadhilah Fahman et al., 2025). 

Aliran rasionalisme, yang dikembangkan oleh filsuf seperti René Descartes, menganggap 

bahwa akal budi adalah sumber pengetahuan yang paling dapat diandalkan. Dalam matematika 

dan logika, akal memegang peranan yang sangat penting (Salsabila et al., 2023).  

Selanjutnya Intuisi adalah kemampuan manusia untuk memperoleh pengetahuan secara 

langsung tanpa melalui proses penalaran yang panjang (Al Hamimy & Barlaman, 2025). 

Meskipun sering dianggap kurang ilmiah, intuisi tetap diakui sebagai salah satu sumber 

pengetahuan, terutama dalam proses penemuan ilmiah. Sumber pengetahuan lainnya berasal 

dari Wahyu dan Tradisi. Dalam beberapa tradisi keilmuan, terutama dalam ilmu-ilmu 

keagamaan, wahyu dan tradisi diakui sebagai sumber pengetahuan yang valid. Pengetahuan 

yang bersumber dari wahyu dianggap memiliki otoritas yang tinggi karena berasal dari sumber 

yang transenden (Karimaliana et al., 2023). 

Dengan mempelajari berbagai sumber pengetahuan ini, seseorang akan lebih mampu 

menilai informasi secara objektif, tidak asal percaya, dan terbiasa berpikir berdasarkan alasan 

yang logis dan sistematis. Ini sangat penting, terutama di zaman sekarang yang penuh dengan 

informasi dari berbagai arah, baik dari media sosial, berita, opini, maupun pengalaman pribadi. 

Tanpa pemahaman tentang sumber pengetahuan, seseorang bisa saja mudah terpengaruh oleh 

informasi yang keliru atau menyesatkan. 
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Epistemologi juga mempelajari bagaimana cara atau metode yang digunakan manusia 

untuk mendapatkan pengetahuan tersebut. Artinya, epistemologi tidak hanya fokus pada 

sumber pengetahuan, tapi juga langkah-langkah atau proses berpikir yang ditempuh untuk 

menemukan kebenaran. Metode-metode ini berkembang seiring dengan perkembangan 

peradaban manusia dan kemajuan ilmu pengetahuan. Berikut merupakan metode memperoleh 

pengetahuan, yaitu Metode induktif, metode deduktif, metode hipotetik-deduktif dan metode 

hermeneutic (Oktavina et al., 2025), dengan pemaparan sebegai berikut: 

Pertama, Metode induktif adalah cara berpikir untuk memperoleh pengetahuan dengan 

memulai dari hal-hal yang bersifat khusus, lalu menarik kesimpulan yang umum. Dalam metode 

ini, seseorang mengamati berbagai peristiwa atau data nyata terlebih dahulu, kemudian mencari 

pola dari pengamatan tersebut. Misalnya, ketika seseorang melihat bahwa setiap pagi matahari 

selalu terbit dari arah timur, ia lalu menyimpulkan bahwa matahari memang selalu terbit dari 

timur. Ini adalah contoh sederhana dari cara kerja metode induktif. Metode induktif didasarkan 

pada fakta atau pengalaman nyata (empiris), sehingga lebih relevan dengan kenyataan. Namun, 

dalam metode ini bisa memuat kesimpulan yang salah jika tidak semua data diamati, dan 

hasilnya bersifat kemungkinan, bukan kepastian mutlak (Maulidin et al., 2025). 

Kedua, metode deduktif adalah cara berpikir yang dimulai dari hal umum lalu ditarik 

kesimpulan khusus. Misalnya, jika semua manusia pasti mati dan Andi adalah manusia, maka 

Andi pasti mati. Metode ini sering dipakai dalam logika dan matematika karena menghasilkan 

kesimpulan yang pasti, asalkan pernyataan awalnya benar. Kelebihannya, penalarannya logis 

dan teratur. Tapi jika premis awal salah, maka kesimpulannya juga bisa salah (Lisa Anggraini 

et al., 2025). 

Ketiga, metode hipotetik-deduktif adalah gabungan dari cara berpikir induktif dan 

deduktif. Dalam metode ini, peneliti mengamati gejala tertentu, lalu membuat dugaan 

sementara atau hipotesis. Setelah itu, hipotesis tersebut diuji lewat percobaan atau pengamatan 

lebih lanjut untuk melihat apakah dugaan itu benar atau tidak. Misalnya, jika tanaman tumbuh 

cepat karena cahaya, peneliti menguji hal itu dengan percobaan. Metode ini kuat karena 

menggabungkan pengamatan dan logika, tapi bisa keliru jika hipotesis atau eksperimennya 

salah. Metode ini banyak dipakai dalam ilmu alam karena mampu menggabungkan pengamatan 

nyata dan penalaran logis secara seimbang (Anwar et al., 2022). 

Keempat, metode hermeneutik adalah cara memahami makna dari suatu teks, peristiwa, 

atau gejala, terutama dalam ilmu sosial dan humaniora. Metode ini tidak fokus pada sebab-

akibat seperti dalam ilmu alam, tapi lebih pada bagaimana suatu makna dibentuk dalam konteks 

tertentu. Contohnya, ketika menafsirkan isi pidato tokoh sejarah, peneliti tidak hanya melihat 
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kata-katanya, tapi juga memperhatikan latar belakang budaya, waktu, dan tujuan pidato itu. 

Kelebihan metode ini adalah mampu menggali makna yang dalam dan memahami sudut 

pandang orang lain. Namun, kelemahannya adalah hasilnya bisa berbeda-beda tergantung 

penafsiran masing-masing peneliti, sehingga kurang objektif (Huda et al., 2025). 

Dengan memahami berbagai metode untuk memperoleh pengetahuan tersebut, seseorang 

tidak hanya menjadi lebih terbuka terhadap berbagai cara berpikir, tetapi juga menjadi lebih 

hati-hati dalam menyimpulkan sesuatu. Ia akan menyadari bahwa tidak semua informasi bisa 

diterima begitu saja, melainkan harus diperoleh melalui proses yang benar, sistematis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, epistemologi memberikan landasan penting bagi 

siapa saja yang ingin memperoleh pengetahuan dengan cara yang benar. Ia mengajarkan kita 

bahwa cara kita mendapatkan pengetahuan sama pentingnya dengan isi pengetahuan itu sendiri. 

Salah satu persoalan utama dalam epistemologi adalah menentukan kriteria validitas dan 

kebenaran pengetahuan. Berbagai teori kebenaran telah dikembangkan untuk menjawab 

pertanyaan fundamental ini. beberapa teori tersebut, yaitu (Nurviana & M. Husnaini, 2025) : 

Teori Kebenaran Korespondensi. Teori ini menyatakan bahwa suatu pernyataan adalah benar 

jika sesuai dengan kenyataan atau fakta. Teori korespondensi banyak dianut dalam ilmu-ilmu 

alam, di mana kebenaran diukur berdasarkan kesesuaian antara teori dengan data empiris. 

Selanjutnya teori Kebenaran Koherensi. Teori koherensi menyatakan bahwa kebenaran suatu 

pernyataan ditentukan oleh konsistensinya dengan pernyataan-pernyataan lain yang sudah 

diterima sebagai benar. Teori ini banyak digunakan dalam sistem-sistem filosofis yang bersifat 

rasionalistik. Selain itu, teori Kebenaran Pragmatis. Teori pragmatis menilai kebenaran 

berdasarkan kegunaan atau konsekuensi praktis dari suatu pengetahuan. Suatu pengetahuan 

dianggap benar jika dapat berfungsi dengan baik dalam kehidupan praktis (Hadi et al., 2025). 

Epistemologi juga mengkaji keterbatasan-keterbatasan pengetahuan manusia. 

Pembahasan tentang batas-batas pengetahuan ini penting untuk memahami sejauh mana 

manusia dapat mencapai kebenaran. Batasan tersebut, yaitu (Haki et al., 2024): Skeptisisme 

yang merupakan pandangan meragukan kemampuan manusia, bahwa manusia bisa tahu sesuatu 

dengan pasti. Bagi kaum skeptis, semua pengetahuan bisa saja salah dan tidak ada yang benar-

benar pasti. Selanjutnya relativisme epistemologi adalah pandangan bahwa kebenaran 

pengetahuan tergantung pada budaya, sejarah, atau pandangan pribadi. Artinya, tidak ada 

kebenaran yang berlaku untuk semua orang atau semua tempat.  
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Epistimologi dalam Konteks Ilmu Pengetahuan Modern 

Dalam perjalanan sejarah ilmu pengetahuan, epistemologi telah mengalami perubahan 

besar, terutama sejak munculnya ilmu pengetahuan modern. Perubahan ini tidak terjadi begitu 

saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai peristiwa penting, salah satunya adalah revolusi 

ilmiah yang berlangsung pada abad ke-16 dan ke-17. Pada masa inilah cara pandang manusia 

terhadap pengetahuan mulai berubah secara mendasar. 

Thomas Kuhn adalah seorang ahli filsafat ilmu yang terkenal, yang memperkenalkan 

gagasan tentang paradigma dalam ilmu pengetahuan. Paradigma adalah kerangka teoritis dan 

metodologis yang diterima oleh komunitas ilmiah pada suatu periode tertentu (Kesuma & 

Hidayat, 2020). Sederhananya, paradigma bisa diartikan sebagai cara pandang atau kerangka 

berpikir yang digunakan para ilmuwan dalam memahami dan meneliti sesuatu pada suatu masa 

tertentu. Menurut Kuhn, ketika cara lama dalam melihat dunia sudah tidak bisa lagi menjawab 

pertanyaan-pertanyaan baru, maka akan terjadi perubahan besar dalam cara berpikir ilmiah. 

Perubahan besar inilah yang disebut revolusi ilmiah. Saat revolusi ini terjadi, paradigma lama 

digantikan dengan paradigma baru, dan hal itu mengubah cara ilmuwan melihat kenyataan serta 

metode yang mereka gunakan untuk menelitinya. 

Tantangan dan Problematika Epistimologi Kontemporer 

Dalam zaman modern seperti sekarang, epistemologi dihadapkan pada berbagai 

tantangan baru yang jauh lebih kompleks dibanding masa lalu. Tantangan-tantangan ini 

menuntut pemikiran yang lebih luas dan solusi yang kreatif agar pengetahuan tetap relevan dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Beberapa tantangan yang ditemukan adalah Perkembangan 

teknologi informasi telah mengubah cara manusia mendapatkan, menyimpan, dan mengolah 

pengetahuan. Jika dulu orang mencari pengetahuan lewat buku atau belajar dari ahli, kini 

informasi bisa diakses dengan cepat melalui internet. Kehadiran kecerdasan buatan (AI) juga 

memungkinkan proses pencarian dan pengolahan data menjadi lebih cepat dan luas. Namun, 

kemudahan ini juga menimbulkan tantangan baru, terutama dalam membedakan mana 

informasi yang benar dan mana yang keliru (No et al., 2025). 

Dalam konteks epistemologi, hal ini memunculkan pertanyaan penting tentang validitas 

dan keandalan informasi. Siapa pun kini bisa menyebarkan pendapat seolah-olah itu fakta, 

sehingga batas antara pengetahuan ilmiah dan opini menjadi kabur (Rustandi et al., 2025). Oleh 

karena itu, epistemologi di era digital perlu terus berkembang untuk menjawab tantangan baru 

ini, agar pengetahuan tetap bisa dipercaya dan digunakan secara bertanggung jawab. 
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Masalah-masalah yang dihadapi dunia saat ini, seperti krisis lingkungan, konflik sosial, 

dan perkembangan teknologi, semakin kompleks dan tidak bisa diselesaikan hanya dengan satu 

cabang ilmu saja. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan “interdisipliner”, yaitu kerja sama 

antar berbagai disiplin ilmu seperti sains, teknologi, sosial, dan humaniora. Setiap bidang 

membawa sudut pandang, metode, dan cara berpikirnya sendiri, yang jika digabungkan, dapat 

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap suatu persoalan (Julianti et al., 2024). 

Namun, pendekatan ini juga menimbulkan pertanyaan penting dalam epistemologi, yaitu 

bagaimana cara menggabungkan pengetahuan dari berbagai bidang yang berbeda. Masing-

masing disiplin memiliki cara mengukur kebenaran, jenis data, dan cara berpikir yang tidak 

selalu sama. Misalnya, ilmu fisika mengandalkan eksperimen kuantitatif, sementara ilmu sosial 

sering menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih kontekstual. Maka, tantangannya adalah 

bagaimana menyatukan pengetahuan-pengetahuan ini tanpa menghilangkan ciri khas masing-

masing bidang, agar hasilnya tetap valid, saling melengkapi, dan tidak saling bertentangan. 

Di era globalisasi saat ini, terjadi ketegangan antara “pengetahuan lokal” yang tumbuh 

dari pengalaman dan budaya suatu masyarakat, dengan “pengetahuan global” yang sering 

dianggap berlaku untuk semua orang di seluruh dunia (Suharno, 2021) Pengetahuan lokal 

biasanya bersifat kontekstual, berdasarkan tradisi, kearifan lokal, dan cara hidup masyarakat 

tertentu. Sementara itu, pengetahuan global sering datang dari dunia akademik atau ilmiah yang 

menggunakan standar dan metode tertentu yang dianggap “universal”. Masalahnya, 

pengetahuan lokal sering kali dianggap kurang ilmiah atau tidak seakurat pengetahuan global, 

padahal keduanya memiliki nilai dan keunikan masing-masing. Inilah yang menjadi perhatian 

epistemologi modern tentang bagaimana merancang kerangka berpikir yang mampu 

menghargai dan menggabungkan keduanya secara adil. Epistemologi perlu membantu kita 

memahami bahwa “kebenaran tidak selalu harus bersifat tunggal dan universal”, tetapi bisa juga 

bersifat majemuk dan bergantung pada konteks budaya (Hountondji, 2016). Dengan begitu, kita 

bisa membangun jembatan antara tradisi lokal dan pemikiran global, tanpa mengabaikan salah 

satunya. 

Implikasi Praktis Konstruksi Epistimologi Ilmu Pengetahuan 

Epistemologi memiliki implikasi yang sangat penting dalam bidang pendidikan. 

Pemahaman tentang bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi akan mempengaruhi cara 

kita merancang kurikulum, metode pembelajaran, dan evaluasi pendidikan. Teori 

konstruktivisme, yang berasal dari pemikiran dalam epistemologi, menyatakan bahwa 

pengetahuan tidak diberikan begitu saja, tetapi dibentuk oleh individu melalui pengalaman dan 

interaksi aktif dengan lingkungan sekitar (Nerita et al., 2023b). Artinya, seseorang belajar 
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bukan hanya dengan menerima informasi, tetapi dengan mengolah sendiri pengetahuan itu 

melalui pemahaman, pertanyaan, diskusi, dan pengalaman langsung. Pandangan ini membawa 

perubahan besar dalam dunia pendidikan. Dulu, guru dianggap sebagai pusat pengetahuan yang 

menyampaikan materi, sementara murid hanya mendengarkan dan mencatat. Namun, dalam 

pendekatan konstruktivisme, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai pembimbing atau fasilitator yang membantu siswa membangun pemahaman 

sendiri. Guru mendorong siswa untuk berpikir kritis, bertanya, mencoba, dan menemukan 

makna sendiri dari apa yang mereka pelajari. Dengan cara ini, proses belajar menjadi lebih 

aktif, bermakna, dan disesuaikan dengan pengalaman masing-masing siswa. 

Selain itu metode pembelajaran berbasis inkuiri juga menjadi pendekatan pembelajaran 

yang mengadopsi prinsip-prinsip dalam epistemologi, yaitu cara manusia memperoleh dan 

membangun pengetahuan. Dalam metode ini, siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, 

tetapi diajak untuk aktif bertanya, mencari informasi, melakukan pengamatan, dan menyusun 

kesimpulan berdasarkan data yang mereka temukan sendiri. Pendekatan ini mirip dengan cara 

kerja para ilmuwan saat melakukan penelitian (Yang Gusti Feriyanti et al., 2025). Siswa diajak 

berpikir seperti peneliti, mereka mulai dengan rasa ingin tahu, kemudian mengembangkan 

pertanyaan, mengumpulkan bukti, lalu mencoba menjawab pertanyaan itu melalui analisis dan 

diskusi. Hal ini membantu siswa membangun pengetahuan secara mandiri dan lebih mendalam, 

karena mereka terlibat langsung dalam prosesnya. 

Di zaman sekarang yang penuh dengan arus informasi, literasi epistemologis menjadi 

kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh setiap siswa (Tangngareng et al., 2024). Literasi 

ini berarti kemampuan untuk memahami bagaimana pengetahuan diperoleh, dinilai, dan 

digunakan dengan bijak (Asnawati et al., 2023). Siswa perlu dilatih untuk berpikir kritis, yaitu 

bisa membedakan antara fakta yang berdasarkan bukti dan opini yang hanya berdasarkan 

pandangan pribadi. Mereka juga harus menyadari bahwa tidak semua pengetahuan bersifat pasti 

atau mutlak; ada banyak hal yang masih terbuka untuk dipertanyakan atau ditinjau ulang. 

Dengan literasi epistemologis, siswa tidak mudah percaya pada hoaks, tidak asal menyebarkan 

informasi, dan lebih bijak dalam mengambil keputusan. Ini adalah bekal penting agar mereka 

dapat menghadapi tantangan dunia modern dengan pemahaman yang kuat dan sikap yang 

bertanggung jawab terhadap pengetahuan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Epistemologi adalah ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan, mulai dari asal-

usulnya, cara memperolehnya, hingga bagaimana menilai kebenaran suatu pengetahuan. 

Dengan memahami epistemologi, kita bisa berpikir lebih kritis, sistematis, dan tidak mudah 

menerima informasi tanpa dasar yang jelas. Epistemologi menjadi dasar penting dalam ilmu 

pengetahuan dan kehidupan sehari-hari karena membantu kita membedakan antara pendapat, 

keyakinan, dan pengetahuan yang benar. Dalam perjalanan sejarah ilmu pengetahuan, 

epistemologi telah mengalami perubahan besar, terutama sejak munculnya ilmu pengetahuan 

modern. Perubahan ini tidak terjadi begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai peristiwa 

penting, salah satunya adalah revolusi ilmiah yang berlangsung pada abad ke-16 dan ke-17. 

Pada masa inilah cara pandang manusia terhadap pengetahuan mulai berubah secara mendasar 

dan muncul paradigma ilmu pengetahuan, falsifikasi popper serta program riset lakatos yang 

memberikan dampak besar bagi ilmu pengetahuan modern. 

Dalam zaman modern seperti sekarang, epistemologi dihadapkan pada berbagai 

tantangan baru yang jauh lebih kompleks dibanding masa lalu. Tantangan-tantangan ini 

menuntut pemikiran yang lebih luas dan solusi yang kreatif agar pengetahuan tetap relevan dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Beberapa tantangan yang ditemukan adalah; perkembangan 

teknologi dan pengetahuan, interdisiplinaritas dan munculnya pengetahuan local dan global. 

Epistemologi memiliki implikasi yang sangat penting dalam bidang pendidikan. Pemahaman 

tentang bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi akan mempengaruhi cara kita 

merancang kurikulum, metode pembelajaran, dan evaluasi pendidikan yaitu munculnya 

konstruktivisme dalam pembelajaran, pembelajaran berbasis inkuiri dan literasi epistimologis. 
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